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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan dari temuan data dan analisis di atas 

mengenai edukasi anti kekerasan pada konten Instagram 

@kalis.mardiasih, maka akan dikemukakan beberapa hal yang penting 

untuk dijadikan sebagai kesimpulan dari penelitian ini. Mengacu pada 

dua rumusan masalah yang dipaparkan  terkait representasi edukasi anti 

kekerasan pada konten Instagram @kalis.mardiasih dalam perspektif 

Semiotika Roland Barthes. 

Instagram @kalis.mardiasih memiliki konten edukasi anti 

kekerasan yang mengedepankan pesan-pesan tentang pentingnya 

menghindari kekerasan dalam segala bentuknya, serta menyuarakan 

hak-hak individu untuk hidup dalam lingkungan yang aman dan bebas 

dari ancaman fisik maupun psikologis. Konten ini seringkali berfokus 

pada penyuluhan, advokasi, dan mendokumentasikan kasus-kasus 

kekerasan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat. 

Dalam perspektif Semiotika Roland Barthes, konten edukasi anti 

kekerasan dari Instagram @kalis.mardiasih bisa dianalisis sebagai 

tanda-tanda yang mempunyai makna-makna tersembunyi. Setiap 

gambar atau teks yang diposting di akun tersebut dapat dipandang 

sebagai tanda-tanda (signs) yang merujuk pada konsep-konsep seperti 

keadilan, kesetaraan, dan penolakan terhadap kekerasan. Simbol-simbol 
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seperti warna-warna tertentu, pose atau ekspresi wajah dalam foto, dan 

kata-kata yang dipilih untuk caption bisa dilihat sebagai tanda-tanda 

(signs) yang mengandung pesan-pesan anti kekerasan. 

Kesimpulannya, konten di Instagram @kalis.mardiasih bukan 

hanya menyampaikan informasi, tetapi juga memanfaatkan tanda-tanda 

simbolis untuk membangun kesadaran dan memberikan makna yang 

lebih dalam terkait dengan isu kekerasan dalam masyarakat.segera 

mendapatkan bantuan yang tepat. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan terkait representasi 

edukasi anti kekerasan pada konten Instagram @kalis.mardiasih dalam 

perspektif Semiotika Roland Barthes, maka peneliti beberapa hal yang 

perlu diperhatikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Instansi Pelayanan Publik  

Sebaiknya pelayanan publik di Indonesia lebih di tingkatkan 

lagi dalam melayani kasus-kasus yang ada di Indonesia, selain itu 

peningkatan profesionalisme dalam berkerja juga harus 

ditingkatkan, agar semua masyarakat menerima keadilan tentang 

masalah atau kasus yang ia alami. 

2. Bagi Pengguna Media Sosial Instagram 

Sebaiknya para pengguna selalu melihat konten-konten 

yang mengedukasi, agar selain kita mencari hiburan-hiburan di 

media sosial kita juga mendapat ilmu baru dari bersosial media. 


